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ABSTRAK 

   

Nama   : JUMINI KASTURIAN 

Nim  : 150202114 

Judul Skripsi  : Eksistensi Praktek Ekonomi Pada Tanaman Sagu Terhadap 

Masyarakat Beragama di Desa Waesala Kecamatan 

Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat 

 

Praktek ekonomi  bagi  masyarakat  desa  Waesala  masih  bisa  merasakan 

eratnya  kepedulian  antara  satu  dengan  yang  lainya  karena  mereka  merasa 

saling  sama-sama  membutuhkan.  Mayarakat  sudah  mempunyai  jiwa  tolong 

menolong dengan sesama tanpa harus disuruh, mereka sudah tergerak hatinya 

karena mereka merasa saling sama-sama membutuhkan antara  satu  dengan  yang  

lainya. Dengan permasalahan yang diangkat adalah bagaimana eksistensi praktek 

ekonomi pada tanaman sagu di desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Sertam Bagian Barat? 

 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang 

dilaksanakan sejak tangga 10 Juli 2020 sampai dengan 10 Agustus 2020, dengan 

teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan 

analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah eksistensi praktek ekonomi 

pada tanaman sagu di desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten 

Sertam Bagian Barat sangat menunjuang ekonomi masyarakat yang beragama 

mengingat praktek pengelolaannya juga memperhatikan hari keagamaan yang 

dianutnya sehingga praktek yang dilakukan sangat membantu  serta berperan 

penting dalam meningkatkan pemanfaatan sagu di desa Waesala. Beberapa 

pertimbangan yang melandasi pentingnya pengembangan praktek pengelola sagu 

dalam membantu meningkatkan ekonomi masyarakat yang beragama karena 

potensi sumber daya alam sagu di desa Waesala belum dimanfaatkan secara 

optimal, selain itu posisi sagu dalam kehidupan dan budaya masyarakat Maluku 

yang sangat erat. 

 
Kata Kunci : Eksistensi Praktek Ekonomi, Tanaman Sagu,  

 Masyarakat Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada  zaman  dahulu  Indonesia masih  menganut sistem praktek ekonomi 

berupa barter  namun lama-lama kebiasaan  itu mulai ditinggal seiring   perubahan   

zaman   dan mengikuti tradisi dunia. Namun nyatanya  sampai saat ini masih ada 

beberapa daerah  pelosok di Indonesia yang masih memberlakukan tradisi praktek 

ekonomi barter  ini.1 Akan  tetapi  sangat  sedikit  yang  masih  memperlakukan  

praktek ini, karena pada saat ini semua sudah di nilai oleh materi. Pertukaran 

barang untuk membeli barang sudah tidak lagi berarti, saat ini semua 

menggunakan uang.2 

Praktek ekonomi yang ada pada masyarakat beragama di Desa Waesala, 

merupakan  praktek  yang  sudah  dijalani  dari  nenek-nenek moyang  terdahulu 

yang  sampai  sekarang  tradisi  praktek ekonomi ini  masih  di  anut  oleh  

masyarakat  desa Waesala sendiri, karena tradisi praktek ekonomi merupakan 

tradisi yang dijalankan secara bersamanan  untuk  kepentingan  bersama  sesuai  

dengan  tata  cara  yang  bisa ditempuh  oleh  masyarakat  desa  Waesala.  Dimana  

kegiatan  tradisi  praktek ekonomi yang diterapkan oleh masyarakat di desa 

Waesala sebagai simbol masyarakat beragama dengan hanya mengandalkan alam 

dan  tenaga  kerja.  Dari  hal  itu  segala  kegiatan perekonomian  dipenuhi  sendiri  

oleh  masyarakat  beragama di desa  Waesala  itu sendiri.  

 
1Eko A. Minorno. Ekonomi Tradisional. (Jakarta:selemba Humanika) hlm.87 
2Gazalba. Siddi. Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu. (Bumi Aksara.) hlm.43 
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Daerah  yang  masih  menerapkan  sistem  praktek ekonomi pada tanaman 

sagu  yaitu  di  desa  Waesala kecamatan Huamual Belakang Kebupaten Seram 

Bagian Barat, produk hasil pertanian sagu yang kemudian dilakukan praktek 

ekonomi bagi masyarakat Waesala dalam keberagaman kemasyarakat. Besarnya 

potensi sagu tersebut memberikan peluang untuk peningkatan industri pengolahan 

sagu yang saat ini umumnya masih terbatas pada pengolahan tepung sagu secara 

tradisional sampai semi mekanis, dengan skala usaha mulai dari 100 ton sampai 

1.650 ton sagu basah per tahun. Diantara wilayah yang memiliki lahan basah 

dengan potensi sagu yang relative cukup luas adalah Propinsi Maluku. Menurut 

data BPS Kota Ambon,areal sagu di Maluku pada tahun 2016 kurang lebih seluas 

319,75 Ha dan merupakan potensi yang cukup penting mengingat bagi 

masyarakat setempat sagu merupakan salah satu makanan substitusisetelah beras.3 

Masyarakat yang ada di desa Waesala, memang masih sering menggunakan 

pola-pola  lama  yang  masih  memiliki  manfaat  untuk  kemaslahatan.  Salah 

satunya ia sistem praktek ekonomi bagi masyarakat beragama ini bisa membantu 

masyarakat ketika tidak memiliki uang,   akan   tetapi   memiliki   berbagai   hasil 

produk sagu yang kemudian bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhannya 

sebagai masyarakat beragama bisa saling membantu mungkin dalam hal tukar 

menukar barang. 

Hal  yang  seperti  itu  yang  masih  memperkuat  kekerabatan  antar  warga 

sebab mereka masih merasa saling sama-sama membutuhkan untuk memenuhi  

kebutuhan  keseharian. Ada kegiatan apapun mereka tanpa harus dimintai tolong  

 
3Badan Pusat Statistik, Kota Ambon Dalam Angka (Ambon in Figures) 2016. Badan Pusat 

Statistik Kota Ambon. 2018. 
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akan tersentuh tersendirinya untuk membantunya karena mereka merasa sudah 

saling sama-sama mebutuhkan tidak perna memandang status  untuk  ditolong  

karena mereka masih saling sama-sama membutukan akan membantu dengan 

sendiri tanpa imbalan apapun. 

Dari  praktek ekonomi  ini  masyarakat  desa  Waesala  masih  bisa  

merasakan eratnya  kepedulian  antara  satu  dengan  yang  lainya  karena  mereka  

merasa saling  sama-sama  membutuhkan.  Mayarakat  sudah  mempunyai  jiwa  

tolong menolong dengan sesama tanpa harus disuruh oleh siapa pun mereka 

sudah tergerak hatinya karena mereka merasa saling sama-sama membutuhkan 

antara  satu  dengan  yang  lainya  dari hal  itu  meraka  akan  tergerak  sendiri 

hatinya  untuk  saling  sama-sama  tolong  menolong  tanpa  harus  memandang 

status perekonomian dan juga tidak perna berharap imbalan dari mereka yang di  

tolong  bagi  masyarakat  desa  Waesala dengan  kita  bisa  menolong  sesama 

merupakan  kepuasaan  tersendiri  dalam  jiwanya  yang  sulit  di  gantikan  oleh 

materi. 

Pola  kultur  tradisional  cenderung  kehidupannya  masih  banyak  dikuasai 

oleh  adat  istiadat  lama merupakan suatu aturan yang sudah sesuai dan 

mencakup segala konsep sistem tradisi dalam  mengaturkan  tindakan  atau 

perbuatan dalam kehidupan  sosialnya.4 Jadi pola kultur tradisional di dalam 

melangsungkan kehidupan berdasarkan pada cara atau kebiasaaan lama yang 

masih diwarisi dari pendahulu dan tidak mengalami perubahan mendasarkan 

karena peranan adat istiadat sangat kuat menguasai pola kultur tradisional. 

 
4Murstal Esten, Kajian Trasformasi Budaya, (Bandung: Angkasa, 1999 ) hlm.21 
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Pola hubungan sosial pada masyarakat pedalaman sangat terasa sekali di 

bandingkan dengan masyarakat modern karena masyarakat pedalaman senantiasa 

bergotong royong dalam segala hal sehingga  masyarakat pedalaman cenderung 

memiliki rasa empati dan simpati  yang tinggi terhadap orang lain yang ditandai 

oleh kesadaran golongan yang tinggi dimana mereka merasa   bahwa  mereka   

mempunyai   persaman-persaman   tertentu.   Struktur sosial antara golongan atas 

dan golongan bawah tidak sebagai pembeda dan yang dapat membuat adanya 

jarak dalam pergaulan.  

Olehnya itu, konsep masyarakat beragama bagi masyarakat Desa Waesala 

dalam eksistensinya dalam praktek ekonomi pada tanaman sagu, nilai-nilai agama 

yang ada bagi masyarakat Desa Waesala sangatlah menjunjuang nilai yang 

diwariskan kepada para leluhur, dimana masyarakat Desa Waesala selalu 

memperhatikan hari-hari besar keagamaan, sehingga dalam pengelolaan sagu 

apabila bertepatan dengan hari keagamaan masyarakat Desa Waesala  selalu 

mengutamakan merayakan hari keagamaan atau menghargai hari keagamaan 

ketimbang melalukukan aktifitas mengelola sagu.  

Konsep masyarakat beragama yang ada pada yang ada di Desa Waesala ini 

terdapat percampuran antara adat dengan syari’at agama yang dipeluknya. Oleh 

karena itu, agama yang mereka anut diwarnai dengan kehidupan upacara dan 

kepercayaan tradisional. Hal ini nampak jelas dalam pelaksanaan upacara adat di 

Desa Waesala. Bagi masyarakat Desa Waesala konsep beragama merupakan 

warisan bagi para leluhur yang mengajarkannya, sehingga ada nilai-nilai yang 

bercampur antara agama dan adat, yang bagi mereka masyarakat Desa Waesala itu 
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merupakan budaya yang harus tetap dipertahankan oleh para generasa selanjutnya 

yang memiliki ikatan tradisi yang kuat. Menurut mereka hukum tradisi setara 

dengan hukum Islam karena mempunyai nilai sakral yang sudah dipercaya serta 

diwariskan turun temurun dari nenek moyangnya untuk mempercayai serta 

menaati semua aturan yang ada dalam sistem kepercayaan dan pelaksanaan tradisi 

tersebut.   

Olehnya itu praktek ekonomi bagi masyarakat Desa Waesala meraka selalu 

mengikuti kemajuan perekonomian yang ada di Maluku dalam hal ini Kota 

Ambon, walaupun ada sedikit perbedaan dalam hal prakteknya namun itu 

merupakan kewajaran mengingat biaya perjalanan dari Kota Ambon ke Desa 

Waesala juga cukup besar, namun bagi masyarakat Desa Waesala mereka tidak 

mempermasalahkannya yang penting harga yang memang berasal dari Desa 

Waesala juga bisa mengimbangi harga jual tersebut. Salah satunya adalah harga 

jual sagu yang kian hari sudah mulai membaik, dan menguntungkan untuk dijual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang sagu  

yaitu makanan pokok orang Maluku yaitu dengan judul “Praktek Ekonomi pada 

Tanaman Sagu Terhadap Masyarakat Beragama di Desa Waesala Kecamatan 

Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam rumusan masalah ini  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktek ekonomi subsistem pada tanaman sagu di desa 

Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat? 
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2. Bagaimana nilai-nilai agama di desa Waesala Kecamatan Huamual 

Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat? 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebgai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktek ekonomi subsistem pada tanaman sagu di desa 

Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai agama di desa Waesala Kecamatan Huamual 

Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

positif bagi semua pihak, adapun beberapa manfaat tersebut yaitu : 

1. Pemerintah Daerah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

selanjutnya oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Masyarakat 

Sebagai bahan informasi masyarakat tentang pentingnya pelestarian 

hutan sagu di Desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten 

Sertam Bagian Barat. 

3. Bagi Mahasiswa  

a. Diharapkan dapat memberikan pencerahan dengan baik tentang 

pentingnya nilai ekonomi sagu kepada masyarakat yang ada di Maluku 
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khususnya Desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten 

Sertam Bagian Barat. 

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitan ini, 

maka dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Eksistensi adalah hal berada atau keberadaan: berupa sesuatu hal yang 

memang tidak dapat dipertahankan lagi, atau nkeberadaannya sangat 

diperhatikan.5 

2. Praktek merupakan pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dengan teori 

berupa  pelaksanaan pekerjaan atau perbuatan menerapkan teori tersebut 

sehingga terlaksana dengan baik 

3. Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian 

barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, dan 

perdagangan); atau pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dsb yg berharga; serta 

tata kehidupan perekonomian (suatu negara); dan cak urusan keuangan rumah 

tangga (organisasi, negara);  

4. sebuah bentuk yang melekat beripa perangkat atau unsur yang secara teratur 

saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas yang utuh untuk 

mempejelas sebuah hubungan yang keterkaitan tersebut menjadi jelas. 

 
5Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),       

hlm. 99. 
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5. Istilah sagu telah digunakan secara luas untuk pati atau tapung yang dihasilkan 

oleh batang tumbuhan palma, pakis atau umbi akar. Istilah sagu telah 

digunakan secara luas untuk pati atau tepung yang dihasilkan oleh batang 

tumbuhan palma, pakis atau umbi akar.6 

 

 
6J.E. Louhenapessy, dkk, Sagu (Harapan dan Tantangan), (Jakarta; PT Sinar Grafika 

Offset, 2010), hlm. 3. 



31 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau 

kejadian yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan. Dalam 

hal ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana eksistensi praktek ekonomi 

subsistem pada tanaman sagu di Desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Sertam Bagian Barat. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak tanggal 10 

Juli 2020 sampai dengan 10 Agustus 2020. 

2. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di di Desa Waesala 

Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Raja Desa Waisala sebagai penanggung 

jawab di desa tersebut, 1 orang Dinas Kehutanan sebagai penanggung jawab 

hutan, dan 8 orang masyarakat yang ada di Desa Waesala sehingga dengan jumlah 

keseluruhan adalah 10 orang. 
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D. Instrumen Penelitian  

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.1 

Untuk dapat dimengerti bahwa peneliti memaparkan instrumen utama, maka 

seorang peneliti harus memiliki syarat-syarat. Lincolin dan Cuba dalam Moleong, 

merincikan syarat-syarat tersebut antara lain:  

1. Responsif dapat disesuaikan, menekan keutuhan, mendasarkan diri atas 

perluasan pengetahuan, proses data secepatnya dan memanfaatkan 

kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim,  

2. Kualitas yang diharapkan dan  

3. Meningkatkan kemampuan peneliti sebagai instrumen.2 

Dengan dimikian dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen 

penentu untuk  pengumpulan data dengan cara mengamati langsung baik berupa 

dokumen yang ada atau eksistensi praktek ekonomi subsistem pada tanaman sagu 

di Desa Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library  

reseach) dan penelitian lapangan (field reseach). Penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan mempelajari 

teori-teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan 

diteliti. Sedangkan Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun ke 

lapangan sebagai instrument pengumpulan data. 

 
1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D, 

(Cet.XIV; Bandung, 2012), hlm 400. 
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm 121-124. 
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1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

keobyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat  secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi 

penelitian.3 

 

F. Teknik Analisis Data 

Bafadal dalam Masykuri Bakri mengemukakan bahwa analisis data dapat 

didefinisikan sebagai proses penguatan dan pengelompokan data dengan tujuan 

untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau 

teori sebagai temuan.4 Data dalam penelitian kualitatif terdiri dari deskripsi yang 

dirinci tentang situasi, interaksi, peristiwa orang dan peristiwa yang teramati, 

pikiran, sikap, dan keyakinan, atau pertikan-pertikan dokumen. 

Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang ditelit 

dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari 

makna. 

 
3Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
4Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Unisma-Visi Press, 2002), hlm 73-174. 
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Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, 

dan dokumen, maka selanjutnya dianalisis tahap sebagai berikut: 

1. Tahap reduksi data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data 

yang telah diperoleh dar wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi 

data adalah suatu bentuk analisis data yang mengacu kepada proses 

menajamkan, menggolongkan, membuang data yang tidak perlu dan 

menganalisiskan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data 

diperoleh sesuai dengan butuhan untuk menjawab pertanyan penelitian. 

2. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisir data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisis, memberikan makna, dan 

terkategori serta menarik kesimpulan tentang jawaban anak berdasarkan 

angket dalam hal persoalan yang diteliti dan kaji di lapangan. 

3. Menarik kesmpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek 

berdasarkan proses berfikir menyarakat dalam menanggapi pertanyaan 

dalam bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti. 
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perampasan kebutuhan psikologis dasar. Dengan kata lain ini adalah kebutuhan 

untuk penjagaan diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertolak dari uraian-uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa eksistensi praktek ekonomi pada tanaman sagu di desa 

Waesala Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Sertam Bagian Barat sangat 

menunjuang ekonomi masyarakat yang beragama mengingat praktek 

pengelolaannya juga memperhatikan hari-hari keagamaan yang dianutnya 

sehingga praktek yang dilakukan sangat membantu  serta berperan penting dalam 

meningkatkan pemanfaatan sagu di desa Waesala. Beberapa pertimbangan yang 

melandasi pentingnya pengembangan praktek pengelola sagu dalam membantu 

meningkatkan ekonomi masyarakat yang beragama karena potensi sumber daya 

alam sagu di desa Waesala belum dimanfaatkan secara optimal, selain itu posisi 

sagu dalam kehidupan dan budaya masyarakat Maluku yang sangat erat. 

 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Perlu adanya proses memperhatikan kesejahteraan para pengelola sagu 

dalam hal tingkat produksi tanaman sagu menjadi bahan sagu pokok agar 

bisa mendongkrak perekonomian masyarakat. 

2. Perlu adanya pemerintah untuk mengayomi patani sagu guna unutm 

melihat tingkat harga penjualan sagu agar sesuai dengan proses 

pembuatannya. 
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3.  Diharapkan kepada pemerintah dan instansi terkait khususnya di IAIN 

Ambon agar dapat memberikan informasi berupa penyuluhan kepada 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga tanaman sagu untuk masa 

depan para generasi kita selanjutnya. 
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